SKRIPSI
Analisis Risiko Kesehatan Merkuri Dalam lkan

Yang Di Pasarkan Di Kawasan Teluk Kao

Halmahera Utara

Kristin Natalia Hetereda Makahenggang
31170138

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2021



Analisis Risiko Kesehatan Merkuri Dalam Ikan
Yang Di Pasarkan Di Kawasan Teluk Kao

Halmahera Utara

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana (S.Si)
Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi

Universitas Kristen Duta Wacana

Kristin Natalia Hetereda Makahenggang
31170138

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2021



LEMBARAN PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI

Judul - Analisis Risiko Kesehatan Merkuri Dalam Ikan Yang Di
Pasarkan Di Kawasan Teluk Kao Halmahera Utara
Nama Mahasiswa : Kristin Natalia Hetereda Makahenggang

Nomor Induk Mahasisawa : 31170138
Hari/Tanggal Ujian - Kamis/12 Agustus 2021

Disetujui oleh :

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

(Dre” Djoko Rahardjo, M.Kes)

NIK : 904E131 NIK " 874E054

Ketua Program Studi Biologi




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
SKRIPSUTESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda tangan
di bawah ini:

Nama . Kristin Natalia H Makahenggang
NIM : 31170138

Program studi . Biologi

Fakultas . Bioteknologi

Jenis Karya . Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive
Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“ANALISIS RISIKO KESEHATAN MERKURI DALAM IKAN YANG DI
PASARKAN DI KAWASAN TELUK KAO HALMAHERA UTARA”

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif
ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan
tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan
sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di . Yogyakarta
Pada Tanggal : 28 Juni 2022

Yang menyatakan

‘ “

(Kristin Natalia H Makahenggang)
NIM.31170138






LEMBAR PENGESAHAN
Skripsi dengan judul:

Analisis Risiko Kesehatan Merkuri Dalam Ikan
Yang Di Pasarkan D1 Kawasan Teluk Kao
Halmahera Utara
Telah diajukan dan dipertahankan oleh:
Kristin Natalia Hetereda Makahenggang
31170138

dalam Ujian Skripsi Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Sains pada tanggal 12 Agustus 2021

Nama Dosen

1 Prof. Dr. Suwarno Hadisusanto, S.U
(Ketua Tim Penguji [)
2 Drs. Djoko Rahardjo, M. Kes
(Dosen Pembimbing I/Dosen Penguji 1)
3 Drs. Kisworo, M. Sc.
(Dosen Pembimbing [I/Dosen Penguji IT)

Yogyakarta, 12 Agustus 2021

Disahkan Oleh :

Kepala Program Studi

&

(Dra. Aniek Pras ingsih, M.Si)




PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Kristin natalia hetereda makahenggang

NIM : 31170138

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skrispi dengan judul :

“Analisis Risiko Kesehatan Merkuri Dalam Ikan
Yang Di Pasarkan Di Kawasan Teluk Kao

Halmahera Utara”

adalah hasil karya saya dan bukan duplikasi Sebagian atau seluruhnya dari karja
orang lain, yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu di dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya secara sadar dan bertanggung
jawab dan saya bersedia menerima sanksi pembatalan skripsi apabila terbukti

melakukan duplikasi terhadap skripsi atau karya ilmiah lain yang sudah ada.

Yogyakarta, 30 Juli 2021

SEPULUH RIBU RUPIA

&= TEMPEL -
OFTAGAJX 368972060

Iy

Kristin Natalia Hetereda Makahenggang

Nim : 31170138



KATA PENGANTAR

Puji syukur dan terima kasih penulis sampaikan kepada Tuhan Yesus Kristus
yang Maha Baik, yang telah setia membimbing dan memperkenankan saya untuk
dapat menempuh Pendidikan di Universitas Kristen Duta Wacana Fakultas
Bioteknologi, dan saat ini dapat melaksanakan penulisan skripsi sebagai tugas akhir
dalam perkuliahan. Ilmu yang telah saya terima selama berkuliah di Fakultas
Bioteknologi yang telah membimbing saya sampai pada saat ini dan dapat
melakukan tugas akhir dengan judul penelitian “Analisis Risiko Kesehatan Merkuri
Dalam Ikan Yang Di Pasarkan Di Kawasan Teluk Kao Halmahera Utara” yang
membahas tentang permasalahan yang terjadi di Provinsi Maluku Utara, kabupaten
Halmahera Utara pada kecamatan Kao dan kecamatan Malifut karena adanya
aktivitas dari pertambangan emas, hasil dalam penelitian ini kiranya diharapkan
dapat menjadi salah satu bahan untuk dapat mengevaluasi masalah-masalah yang
terjadi di lingkungan sehingga kualitas dari suatu lingkungan dapat tetap terjaga.

Atas selesainya keseluruhan dari proses penulisan skripsi ini, maka penulis

turut mengucapkan terima masih yang sebesar-besarnya kepada :

1 Drs. Djoko Rahardjo, M, Kes, selaku dosen pembimbing 1 yang dengan
segala kerelaan hati telah menyediakan waktu untuk berdiskusi dan
memberikan arahan serta masukan untuk dapat membantu dan memperkaya
penulis dalam menyelesaikan proses penulisan skripsi ini;

2 Drs. Kisworo, M.sc, selaku dosen pembimbing 2 yang telah membimbing
dan memberikan masukan dan arahan untuk membantu menyelesaikan
proses penulisan skripsi ini;

3 Seluruh dosen dan civitas dari fakultas Bioteknologi untuk berproses,
memberikan arahan dan bantuan selama proses perkuliahan sampai pada
tugas akhir int;

4 Keluarga besar yang saya yang saling mencintai : Pdt. Jopie Makahenggang

(papa), Ibu. Merni Boleu (Mama), saudara/l : Hesti Juliana Makahenggang

Vi



(kaka pertama), Marthen Luther Tan (kaka ipar), Amos Makahenggang
(kaka kedua), Primania Maria Puren (kaka ipar), Mike Makahenggang (kaka
ketiga), dan untuk ketiga ponakan : Gerald Makahenggang, Jors Novelian
Makahenggang dan Kathalisya Apriani Tan, yang selalu memberikan
dukungan, semangat serta selalu mendoakan untuk tetap semangat untuk
menghadapi setiap permasalahan dari awal masuk perkuliahan sampe pada
tahap akhir ini;

5 Orang-orang yang dengan setia membantu : Adrian Boleu S.Hut, Kesya
Boleu, Nyong Jacob, Visya Jacob; keluarga besar Makahenggang, dan
keluarga besar Boleu;

6 Masyarkat dari desa Lofra, desa Balisosang dan desa Bukit Tinggi yang
sudah bersedia untuk ikut serta mengambil bagian pada tugas akhir ini pada
saat pengumpulan data dengan mengisi kuesioner;

7 untuk sahabat saya Resti dan Hesti yang selalu saling menguatkan dan
memberikan semangat dari awal kuliah sampe dengan akhir perkuliahan ini,
serta teman-teman saya Laan, Rina, Munthe, Elsa, Dessy, Meta, Flo dan

teman-teman dari Angkatan Bioteknologi 2017.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca untuk dapat
memahami masalah-masalah yang terjadi di perairan teluk Kao khususnya untuk
masyarakat yang tinggal di desa Lofra kecamatan Kao, desa Balisosang dan desa
Bukit Tinggi kecamatan Malifut sehingga dengan skripsi ini dapat menjadi bahan

untuk mencegah terjadinya masalah-masalah terhadap kesehatan bagi masyarakat.

Yogyakarta, 30 Juli 2021.

Vii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN SAMPUL DEPAN........cotiitiiiei ittt [
HALAMAN JUDUL BAGIAN DALAM ..ot i
LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI......ccccooviiiiieee e, i
LEMBAR PENGESAHAN ..ot iv
LEMBAR PERNYATAAN ...ttt v
KATA PENGANTAR .ottt e e nae e vi
DAFTAR IS] ..ottt viii
DAFTAR TABEL ....ooiiiiiitiec et X
DAFTAR GAMBAR ...ttt nae e Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xii
ABSTRAK ...... f fSE SO .. ... SCCSN...........cccccennne Xiii
ABSTRACT .. f 8. TR e et . SRR e oo N oeceecnnee Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... .ot 1
L1 Latar BelaKang.......ccooceoieiieieiicceee et 1
1.2 RUMUSAN MasSalah...........cccooiiiiiieice e 3
1.3 TUjuan Penelitian .........ccociveiiiiiieeie et 4
1.4 Manfaat Penelitian ...........ccccooiiiiiiieece s 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
2.1 Karakteristik MErkurl ...........ccoovv it ees e et 5
2.2 Distribusi Merkuri Di LINGKUNGAN .........cooviiiiiiiieieceeceeeees 5
2.3 Pencemaran Merkuri Di Perairan Laut...........ccccccevveienienienesie e 6
2.4 Penambangan Emas dan Pencemaran Merkuri ............ccoccoovvniinnnnnnn, 10
2.5 Akumulasi Dan Pengaruh Merkuri Pada I1kan...........c.ccoccoonininininnnne. 11
2.6 Pengaruh Merkuri terhadap Kesehatan.............cccccoovvevieiiieiie e, 14
2.7 Analisis RiSIKO KeSENaAtaN ............cevviiiiieereiie e 15

viii



BAB 1l METODE PENELITIAN ......oiiiiie e 18

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian...........c.ccoooiiiiiiiiiiinceeeeee 18
3.2 Desain PENEIITIAN .....cceiviiiiiiiieie e 18
3.3 Alat dan Bahan ........cccoiiiiiiiieie e 19
3.4 Lokasi dan Titik Pengambilan Sampel ... 19
3.5 Preparasi dan Analisis kandungan Merkuri pada ikan ............cccccoeeee. 20
3.5, 1 PrEPAIASI ...vveveeiiiieitie ettt te ettt re e 20
3.5.2 Analisis kandungan Merkuri ...........ccccovvvieniene s s, 21
3.6 P0la KONSUMST TKAN ......iiviiiiiiiiiiie e e 21
3.7 Analisis RisSiKO KeSEatan ............ccceiiiiiiiiiieeeee e 22
3.8 ANALISIS DALA......eviiviiiiiieieieie e 22
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........cccoviviiiiiiniannn, 24
4.1 Paparan Merkuri Pada TKan ............ccoviiieiieie e 24
4.2 Karakteristik Responden, Pola Konsumsi dan Laju Asupan Konsumsi lkan
................................................................................................................ 29
4.3 Analisis RiSIKO KESENAtaN .........ccccovviiiiiiiiiicise e, 31
BAB V SIMPULAN DAN SARAN .....coooiiit ittt 35
5.1SimpUlENE.. B F. S . . e R 35
525TEN. W E.... A, R RN 36
DAFTAR PUSTAKA .ottt 37
LAMPIRAN ..ottt sttt sttt et sn e ane e 40



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Konsentrasi merkuri pada ikan berdasarkan spesies dan lokasi
PENgamBbilan SAMPEL ..o 25

Tabel 4.2 Data karakteristik responden pada kecamaran Kao dan kecamatan

IMAIITUL. ...t 30
Tabel 4.3 Pola Konsumsi dan laju Asupan Merkuri..........cccccooenninnneiennn, 31
Tabel 4.4 Intake Non Karsinogenik Dan Risk Quotient(RQ) Merkuri............ 32

Tabel 4.5 Data Analisis Korelasi dan Regresi Kandungan Merkuri, Laju Asupan,

Durasi Pajanan, dan Berat Badan terhadap Risiko Kesehatan......................... 33



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Mekanisme pencemaran logam berat pada lingkungan..............

Gambar 2.2 Proses Analisis Risiko Kesehatan

Gambar 3.1 Lokasi dan Titik Pengambilan Sampel ...........ccccoooiiiiiiienen,

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Dokumenasi penelitian
Lampiran 2 Hasil Analisis Merkuri
Lampiran 3 Tabulasi data dan kuesioner
Lampiran 4 Analisis Data

Lampiran 5 Perhitungan Preparasi Sampel

Xii



ABSTRAK

Analisis Risiko Kesehatan Merkuri Dalam lkan
Yang Di Pasarkan Di Kawasan Teluk Kao
Halmahera Utara

Kristin Natalia Hetereda Makahenggang
31170138
Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta
Wacana, Yogyakarta
kristinmakahenggang@gmail.com

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat kontaminasi merkuri pada ikan, pola
konsumsi ikan dan laju asupan merkuri serta melakukan analisis risiko kesehatan.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juli 2021 terdiri dari tiga tahapan yaitu
pengambilan sampel di lapangan, preparasi dan analisis merkuri serta analisis data
dan penyusunan laporan penelitian. Sampel ikan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 6 spesies ikan yang tertangkap dan yang dipasarkan yaitu spesies
Katsuwonus pelamis, Nemipterus sp, Caranx ciliarus, Leiognathidae, Upeneus
moluccensis Blkr dan Lates calcarifer. Preparasi sampel digunakan dengan cara
sampel ikan dikeringkan dan dihaluskan sampai menjadi serbuk kemudian sampel
dianalisis dengan Mercury Analyzer. Data dianalisis secara diskriptif kualitatif
dengan menggunakan tabel dan membandingkan dengan baku mutu konsentrasi
merkuri. Untuk mengetahui hubungan antara risk agent dengan risiko kesehatan
dilakukan analisis korelasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukan bahwa ikan
yang diambil dari pasar tradisional pada kawasan teluk Kao dan kecamatan Tobelo
telah terkontaminasi merkuri dengan kisaran 0,1-5,4 mg/kg dengan rata-rata sebesar
1,49 mg/kg dan telah melebihi dari standar baku mutu yang ditetapkan yaitu sebesar
1,0 mg/kg. Kandungan merkuri pada ikan dipengaruhi oleh lokasi pengambilan
sampel dan spesies ikan. Berdasarkan lokasi, konsentrasi merkuri tertinggi
ditemukan pada kecamatan Tobelo (rata-rata sebesar 1,5 mg/kg), kecamatan
Malifut (rata-rata sebesar 1,4 mg/kg) dan terendah pada kecamatan Kao (rata-rata
sebesar 1,0 mg/kg). Berdasarkan spesies ikan, konsentrasi merkuri tertinggi
ditemukan pada ikan Caranx ciliarus sebesar 5,4 mg/kg, kemudian spesies
Katsuwonus pelamis sebesar 4,7 mg/kg, spesies Katsuwonus pelamis sebesar 4,0
mg/kg dan terendah ditemukan pada spesies Katsuwonus pelamis sebesar 2,7
mg/kg. Intake harian masyarakat di kawasan teluk Kao ditemukan berkisar 0,346-
4,162 mg/kg-hari dengan nilai rata-rata intake sebesar 2,677 mg/kg-hari. Pola
konsumsi ikan terkontaminasi merkuri oleh masyarkat di teluk Kao tidak aman dan
berpotensi menimbulkan risiko kesehatan dengan nilai risk quotient (RQ) sebesar
1,90 dan 3,45.

Kata Kunci : Merkuri, Analisis Risiko Kesehatan, Ikan
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Abstract

The aim of the study was to determine the level of mercury contamination in fish,
fish consumption patterns and the rate of mercury intake and to analyze health risks.
The research was conducted in March-July 2021 consisting of three stages, namely
sampling in the field, preparation and analysis of mercury as well as data analysis
and preparation of research reports. The fish samples used in this study were 6
species of fish caught and marketed, namely species Katsuwonus pelamis,
Nemipterus sp, Caranx ciliarus, Leiognathidae, Upeneus moluccensis Blkr and
Lates calcarifer. Sample preparation was used by means of fish samples being dried
and mashed into powder and then the samples were analyzed with a Mercury
Analyzer. The data were analyzed descriptively qualitatively by using tables and
comparing with the quality standard of mercury concentration. To determine the
relationship between risk agents and health risks, correlation and regression
analysis were performed. The results showed that fish taken from traditional
markets in the Kao Bay area and Tobelo sub-district were contaminated with
mercury in the range of 0.1-5.4 mg/kg with an average of 1.49 mg/kg and had
exceeded the quality standard. which is set at 1.0 mg/kg. The mercury content in
fish is influenced by the sampling location and fish species. Based on location, the
highest mercury concentrations were found in Tobelo sub-district (average 1.5
mg/kg), Malifut sub-district (average 1.4 mg/kg) and the lowest in Kao sub-district
(average 1.0 mg/kg). Based on fish species, the highest mercury concentration was
found in Caranx ciliarus at 5.4 mg/kg, then Katsuwonus pelamis at 4.7 mg/kg,
Katsuwonus pelamis at 4.0 mg/kg and the lowest was found in Katsuwonus pelamis
at 4 2.7 mg/kg. The daily intake of people in the Kao Bay area was found to range
from 0.346 to 4.162 mg/kg-day with an average intake value of 2.677 mg/kg-day.
The consumption pattern of fish contaminated with mercury by the people in Kao
Bay is unsafe and has the potential to pose health risks with risk quotient (RQ)
values of 1.90 and 3.45, respectively.

Keywords : Mercury, Health Risk Analysis, Fi

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aktivitas pertambangan emas yang berlokasi di kecamatan Malifut,
Halmahera Utara telah menimbulkan permasalahan yang akan berdampak
terhadap lingkungan dan juga kesehatan masyarakat. Pertambangan emas
yang telah beraktivitas di kecamatan Malifut dari tahun 1997, dengan luas
lahan sebesar 449.300 hektar telah memberikan ancaman bagi lingkungan
dan kesehatan karena penggunaan merkuri dalam proses produksi emas.
Teluk Kao menjadi fishing ground bagi para nelayan yang tinggal di
Kawasan teluk Kao dan memiliki beragam macam sumberdaya perikanan
(Edward, 2008). Penelitian yang dilakukan Simange pada tahun 2015 yang
berlokasi di teluk Kao juga menyatakan bahwa perairan di kawasan teluk
Kao telah tercemar merkuri sehingga mengkontaminasi air, sedimen sampai

ikan yang berada di perairan teluk Kao tersebut (Simange, 2015).

Logam berat merkuri berbentuk cair dan berwarna putih yang dapat
menguap pada suhu ruang, kelimpahan dari merkuri menduduk urutan ke-
67 di dunia. Halsted (1972) menyatakan jika merkuri berada pada suatu
lingkungan dalam konsentrasi yang tinggi dan sudah tidak dapat lagi untuk
didegrdasi secara alami maka memberikan dampak dan mengganggu setiap
mahluk hidup yang berada dalam lingkungan tersebut. Merkuri yang telah
mencemari suatu lingkungan akan memberikan dampak terhadap kualitas
dan kuanititas dari lingkungan tersebut mengingat merkuri merupakan salah
satu logam yang memiliki sifat toksik yang sangat tinggi sehingga akan
memberikan dan mengakibatkan kerugiaan terhadap kesehatan. Merkuri
yang telah masuk dalam perairan akan terpapar pada phytoplankton
kemudian dari plankton akan masuk dalam tubuh



zooplankton dan kemudian akan dimakan oleh ikan pemakan daging dan
berikutnya ikan akan dikonsumsi oleh manusia, dari proses tersebut akan
berpengaruh terhadap kesehatan ikan yaitu mengalami gangguan reproduksi
dan akan menyebabkan kematian dan dampak terhadap manusia adalah
mengalami cacat lahir, efek sub lethal dan mengalami kematian. Kasus dari
pencemaran merkuri yang terjadi di teluk Minamata Jepang pada akhir
tahun 1950-an merupakan salah satu kasus yang sangat memberikan
kerugiaan terhadap lingkungan dan masyarakat karena menyebakan 1.784
mati dan puluhan ribu masyarakat menderita gejala berat sampai dengan
gangguan sensori pada sistem saraf. Pencemaran merkuri yang terjadi di
teluk Minamata telah terakumulasi mulai dari air, ikan, udang, kerang, dan
tumbuhan dan berdasarkan dengan data yang disajikan Boston University

limbah merkuri yang dihasilkan selama 36 tahun seberat 27 ton.

Ikan menjadi salah satu sumber protein yang sering dikonsumsi oleh
manusia dan mernjadi sumber perekonomian di Indonesia. Selain itu juga
ikan memiliki berbagai macam peran dalam pertumbuhan ekonomi di
Indonesia sebagai mata pencaharian masyarakat setempat, seperti nelayan
baik yang tinggal di pesisir pantai menjadi pelaku utama dalam mengangkap
ikan atau mereka yang berperan dalam mengeksplor ikan ke luar teluk Kao,
sedangkan untuk lingkup Nasioanl, ikan menjadi salah satu sumber daya
laut negara Indonesia yang meningkatkan perekonomian negara dan juga
membantu pemenuhan pangan dan gizi masyarakat sehingga ikan yang akan
terkonsumsi  harus memiliki kualitas yang baik sehingga dapat

meningkatkan kesehatan bagi setiap orang yang mengkonsumsi.

Teluk adalah salah satu ekosistem yang dimiliki oleh Indonesia dan
memiliki karakteristik dengan posisi lebih menjorok ke dalam. Penelitian
yang dilakukan oleh Simange pada tahun 2015 di salah satu perairan teluk
yang ada di Provinsi Maluku Utara tentang pencemaran merkuri akibat dari
aktivitas pertambangan emas yang berada di Kecamatan Malifut ditemukan



bahwa teluk Kao telah tercemar oleh merkuri disebabkan dari akivitas dari
pertambangan emas dan dari penelitian tersebut, menyatakan bahwa salah
satu mahluk hidup yang terpapar merkuri ialah ikan. Dalam wawancara
yang dilakukan pada beberapa nelayan menyebutkan bahwa setelah adanya
akitivitas dari pertambangan emas penghasilan untuk jenis ikan teri menjadi
berkurang yang pada awalnya dapat menghasilkan 3 — 6 ton ikan teri per
tiap bagan menjadi berkurang hingga 75%. Hasil dari konsentrasi merkuri
yang telah terpapar dalam ikan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Simbolon, dkk (2010) pada spesies konsentrasi rata-rata pada daging 0,03-
0,25 ppm dan pada organ hati sebesar 0,13-0,51.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat
yang berada di Teluk Kao khususnya di Kecamatan Malifut dan Kecamatan
Kao yang mengkonsumsi langsung ikan dari hasil tangkapan para nelayan
di perairan Teluk Kao yang dimana hampir sebagian besar ikan telah
terakumulasi merkuri maka harapannya dengan hasil penelitian ini,
masyarakat kecamatan Kao dan kecamatan Malifut dapat lebih
menyesuaikan dalam mengkonsumsi ikan untuk mengurangai frekuensi
paparan merkuri di dalam tubuh yang dapat mempengaruh pada masalah

kesehatan.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah ikan hasil tangkapan nelayan yang dipasarkan di kawasan
Teluk Kao dan kecamatan Tobelo telah terkontaminasi oleh
Merkuri?

1.2.2 Bagaiman pola konsumsi ikan dan laju asupan merkuri dalam ikan
warga masyarakat teluk Kao ?

1.2.3 Apakah pola konsumsi ikan masyarakat di teluk Kao masih pada

tingkatan aman terhadap kesehatan?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui konsentrasi merkuri pada ikan hasil tangkapan
nelayan yang dipasarkan di kawasan teluk Kao dan kecamatan
Tobelo telah terkontaminasi oleh merkuri

1.3.2 Untuk mengetahui pola konsumsi dan laju asupan merkuri dalam
ikan warga masyarakat teluk Kao

1.3.3  Untuk mengetahui pola konsumsi ikan masyarakat di teluk Kao
masih pada tingkatan aman terhadap Kesehatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam dunia akademis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
kajian analisis tentang risiko kesehatan serta paparan merkuri pada ikan yang
dikonsumsi. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
acuan serta referensi dalam mengevaluasi dan Menyusun kebijakan untuk
mengelola lingkungan dan aktivitas-aktivitas pertambangan maupun industri yang
ada. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang
kandungan merkuri yang telah terpapara dalam tubuh ikan sehingga dapat

memberikan masalah baru pada tubuh manusia yakni mempengaruhi kesehatan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

5.1.1 Semua spesies ikan yang diambil dari pasar yang berada di teluk Kao dan

kecamatan Tobelo telah terkontaminasi olen merkuri dengan kisaran
kosentrasri sebesar 0,1 — 5,4 mg/kg dengan rata-rata sebesar 1,35 mg/kg.
Tingkat kontaminasi merkuri pada semua sampel ikan telahmelebihi dari
standar baku mutu yang ditetapkan yaitu sebesar 1,0 mg/kg. Tingkat
konsumsi merkurp pada sampel ikan dipengaruhi oleh lokasi
pengambilan sampel ikan dan spesies ikan.

5.1.2 Pola konsumsi ikan masyarakat di kecamatan Kao sebesar 780 gram dan

513

kecamatan Malifut 541 gram, laju asupan pada kecamatan Kao lebih
tinggi sebesar 0,0042 g/hari dibandingkan kecamatan Malifut 0,0026
g/hari. Konsumsi ikan dari pasar tradisonal kecamatatan Kao dan Malifut
tidak aman dan berpotensi menimbulkan permasalahan kesehatan dengan
nilai Risk Quotient (RQ) lebih besar dari 1 (mean 1,9-3,45). Masyarakat
dikecamatan Kao memiliki risiko kesehatan yang lebih tinggi (RQ 3,4)
dibandingkan dengan kecamatan Malifut (RQ 1,9).

Konsumsi ikan pada kecamatan Kao dan kecamatan Malifut sudah tidak
aman terhadap kesehatan dan risiko kesehatan dipengaruhi oleh tingkat
konsentrasi merkuri pada ikan, laju asupan, durasi pajanan dan berat

badan.
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5.2 Saran

Berangkat dari hasil penelitian yang telah dilakukan saran dari penulis adalah :
mengharapkan agar masyarakat yang ada di Kawasan teluk Kao dapat
mengurangi jumlah konsumsi ikan yang tertangkap pada Kawasan teluk Kao
karena dalam hasil penelitian jumlah dari konsentrasi merkuri yang telah
terpapar dalam spesies ikan telah melebihi dari standar baku mutu yang telah
ditetapkan dan hal ini akan berpengaruh dan memberikan dampak terhadap
kesehatan bagi kedua kecamatan tersebut karena makin tinggi jumlah
konsentrasi merkuri yang masuk ke dalam tubuh maka makin tinggi tingkat
risiko kesehatan bagi kesehatan, dan pada saat mengkonsumsi ikan masyarkat
dapat mengkonsumsi ikan pada bagian daging karena bagian daging merupakan
organ yang terendah jika terjadi bioakumulasi merkuri dibandingkan pada

bagian kepala.
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